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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dari perumusan masalah dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rantai pasok padi sawah memiliki beberapa aliran yaitu Aliran produk gabah 

mengalir dari petani disalurkan langsung kepenggilingan. Aliran keuangan 

beras yang terjadi yaitu Aliran keuangan yang pertama terjadi antara 

penggilingan padi  dan petani untuk aliran keuangan ke dua yaitu dari 

Penggilingan padi ke pedagang pengecer, aliran keuangan yang ketiga yaitu 

dari pedagang pengecer ke konsumen. aliran keuangan ini memiliki sisitem 

pembayaran yang dilakukan secara tunai. Aliran produk dedak yang 

dihasilkan oleh penggilingan ini kemudian di jual ke konsumen yang 

memiliki ternak atau unggas. Aliran produk sekam yaitu sekam ini akan 

langsung diberikan kepada konsumen yang membutuhkan sekam tersebut 

tanpa membayar sekam tersebut. Konsumen sekam adalah pembuat batu bata 

merah, sekam digunakan sebagai bahan bakar batu bata merah agar hasil dari 

pembakaran yang menggunakan sekam ini terlihat hasilnya lebih bagus. 

2. Efesiensi pemasaran gabah pada rantai pasokan padi pasca panen, saluran 

pemasaran gabah 0 tingkat memiliki efesiensi sebesar 0 %. Saluran 

pemasaran beras terdiri dari 2 pola saluran pemasaran yaitu saluran 

pemasaran beras 0 tingkat memiliki efesinsi sebesar 0,02 % dan efesiensi 

saluran pemasaran beras 1 tingkat memiliki efesiensi 0,04 %. Sedangkan 

untuk saluran pemasaran sekam 0 % artinya saluran pemasaran sekam 

efesien. Saluran pemasaran dedak 0 tingkat memiliki 0,11 % artinya saluran 

pemasaran sekam efesien. 

3. Nilai Tambah Rantai Pasok dijelaskan bahwa dalam satu kali produksi dalam 

1 hari, penggilingan padi sawah di Kecamatan Wonosari memerlukan 8.000 

kg gabah dapat menghasilkan beras sebanyak 8.300 kg, dan dedak 2.200 kg 
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dalam satu kali produksi. Nilai faktor konversi utuk pengolahan gabah secara 

keseluruhan adalah 1,3. Nilai faktor konversi beras sebagai produk utama 

adalah 1,03 artinya bahwa setiap 1 kg jumlah input gabah akan menghasilkan 

output sebesar 1,03 kilogram. Nilai faktor konversi dedak sebesar 0,27 

artinya setiap 1 kg jumlah input menghasilkan 0,27 kg dedak.  

 

B. Saran  

1. Untuk para petani yang berada di Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo di 

harapkan agar kiranya lebih meningkatkan pengelolahan usahataninya agar 

biasa lebih memenuhi kebutuhan hidup dan mengurangi peminjamanan modal 

dalam pengelolahan lahan dan mampu untuk mengkalkulasikan biaya-biaya 

produksi mereka dengan rinci agar bisa mengetahui harga jual yang tepat untuk 

beras. 

2. Bantuan dari pemerintah juga sangat dibutuhkan oleh petani seperti pupuk atau 

obat-obatan untuk proses penanaman, serta pinjaman kredit lunak tentunya 

dengan bunga yang rendah. 

3. Untuk pembaca diharapkan adanya penelitian lanjutan tentang Analisis Rantai 

Pasok Padi Sawah agar para petani sekitar mampu meningkatkan produktivitas, 

efisiensi usaha dan efektifitas distribusi sehingga dapat memenuhi sekaligus 

memuaskan kebutuhan konsumen dalam hal aliran produk/barang, aliran 

keuangan dan informasi. 
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